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ABSTRACT

Fruit flies are common pests of edible and commercial fruit crops. The presence of fruit flies can be detected using
male attractant, but the species obtained mostly unknown on the host plant. The host rearing method for fruit
infested with fruit flies can be use to see the distribution of host plant species and families. This research aims to
determine the diversity of fruit flies pest species and the distribution of their host plants on horticultural fruit
cultivated in Bangka Regency, Bangka Belitung Islands Province. A total of eight sub-districts in Bangka Regency
surveyed using purposive sampling. The results showed that nine species of fruit plants were infested by six species
of fruit flies. Five species of fruit flies have pest status, namely Bactrocera albistrigata, Bactrocera carambolae,
Bactrocera dorsalis, Bactrocera sp1, and Zeugodacus cucurbitae and one species has non-pest status, namely
Bactrocera mcgregori. Bactrocera dorsalis infested eight of the nine host plants. Bactrocera dorsalis, Bactrocera
carambolae, and Bactrocera albistrigata were found in eight sub-districts. The fruit flies Bactrocera dorsalis and
Bactrocera carambolae are the dominant species in Bangka Regency, Bangka Belitung.
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ABSTRAK

Lalat buah merupakan hama yang umum pada komoditas tanaman buah edible dan komersial. Keberadaan lalat
buah dapat dideteksi dengan male atraktan, namun spesies yang diperoleh tidak diketahui tanaman inangnya.
Metode host rearing dari tanaman buah yang terinfestasi lalat buah dapat digunakan untuk melihat sebaran
spesies dan famili tanaman inangnya. Penelitian ini bertujuan mengetahui keanekaragaman spesies hama lalat
buah dan distribusi tanaman inangnya pada hortikultura buah yang dibudidayakan di Kabupaten Bangka,
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Sebanyak delapan kecamatan di Kabupaten bangka di survei secara
purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak sembilan spesies tanaman buah diinfestasi oleh
enam spesies lalat buah. Lima spesies lalat buah berstatus hama yaitu Bactrocera albistrigata, Bactrocera
carambolae, Bactrocera dorsalis, Bactrocera sp1, dan Zeugodacus cucurbitae dan satu spesies berstatus non
hama yaitu Bactrocera mcgregori. Bactrocera dorsalis menginfestasi delapan dari sembilan tanaman inang.
Bactrocera dorsalis, Bactrocera carambolae, dan Bactrocera albistrigata ditemukan di delapan kecamatan.
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Lalat buah Bactrocera dorsalis dan Bactrocera carambolae adalah spesies dominan di Kabupaten Bangka,

Bangka Belitung.

Kata kunci: Distribusi; Identifikasi; Lalat buah; Koleksi buah; Host rearing

1. Pendahuluan

Kerusakan produk buah-buahan akibat serangan
hama lalat buah dapat menjadi kendala dalam daya
saing ekspor buah-buahan Indonesia (Yulianti et al,
2016). Hama lalat buah menginfestasi sekitar 75%
tanaman buah komersial di Indonesia (Astriyani et
al, 2016). Tanaman buah yang terinfestasi lalat
buah berakibat pada menurunnya produksi dan
kualitas panen, serta kehilangan nilai ekonomi
karena kerusakan mutlak yang diakibatkannya
(Saputra et al, 2023).

Lalat buah tribe Dacini terdiri dari empat genus
yaitu Monacrostichus Bezzi, Dacus Fabricius,
Bactrocera Macquart dan Zeugodacus Hendel
(Doorenweerd et al, 2018). Kerusakan komoditas
hortikultura buah Indonesia oleh lalat buah
mencapai 13,5 - 70% (Ariningsih et al, 2022).
Spesies hama lalat buah antara lain Bactrocera
dorsalis, Bactrocera carambolae, Bactrocera
cucurbitae, dan Bactrocera umbrosus merupakan
spesies ditemukan umum pada wilayah Indonesia
(Yasmin et al, 2015)

Permukaan kulit buah yang terserang lalat buah
menjadi kurang menarik karena terdapat bercak-
bercak kecolatan akibat infestasi lalat buah betina
ketika meletakan telur pada buah dan seiring waktu
buah  berubah warna, serta mengalami
pembusukan. (Juniawan, 2021). Perbedaan tingkat
kematangan buah menunjukkan gelaja yang
berbeda. Pada buah muda, infestasi lalat buah
berakibat pada buah abnormal dan gugur. Pada
buah tua, infestasi lalat buah menyebabkan buah
busuk akibat area tusukan ovipositor terinfeksi
jamur dan bakteri (Indriyanti et al, 2014).

Pengendalian lalat buah dapat dilakukan dengan
upaya pembungkusan buah (fruit cover),
penyemprotan dengan insektisida, dan
menggunakan perangkap atraktan jantan (Heriza,
2017). Penggunaan perangkap atraktan umumnya
menggunakan metyhl eugenol (ME) dan cue lure
(CL). Jenis atraktan methyl eugenol (ME) dapat
memikat lalat buah jantan genus Bactrocera,
sedangkan atraktan Cue lure (CL) dapat memikat
lalat jantan Genus Bactrocera, Dacus, dan
Zeugodacus (Saputra & Afriyansyah, 2021a).

Salah satu upaya lainnya untuk memperoleh
lalat buah dapat dilakukan dengan host rearing.
Pengumpulan lalat buah dengan cara host rearing
dapat memberikan informasi mengenai kisaran
tanaman inang diberbagai spesies lalat buah
(Aryuwandari et al, 2020). Tersedianya kunci
determinasi lalat buah spesifik tanaman inang dan
spesifik wilayah tertentu mempermudah dalam

melakukan identifikasi spesies lalat buah (Larasati
etal, 2016).

Identifikasi spesies hama dengan tepat
merupakan langkah awal dalam penerapan prinsip
pengendalian hama terpadu. Ketidaktepatan
identifikasi spesies berakibat pada keputusan dan
tindakan yang tidak efektif dalam pengendalian
hama. Saputra dan Afriyansyah (2021a)
menyatakan bahwa terdapat delapan spesies hama
lalat buah yang terdapat di Pulau Bangka, namun
tanaman inangnya belum dilakukan penelitian.
Informasi tentang tanaman inang hama lalat buah
pada komoditas hortikultura yang ada di Kabupaten
Bangka perlu diketahui sebagai langkah
pengambilan keputusan pengendalian hama
terpadu yang efektif dan efisien. Penelitian ini
dilaksanakan untuk mengetahui keanekaragaman
spesies hama lalat buah dan distribusi tanaman
inangnya pada  hortikultura  buah yang
dibudidayakan di Kabupaten Bangka, Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung.

2. Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan pada Januari - Juli 2022
di Kabupaten Bangka. Lalat buah diidentifikasi di
Laboratorium Agroteknologi, Fakultas Pertanian
Perikanan dan Kelautan, Universitas Bangka
Belitung. Penentuan lokasi penelitian dilakukan
berdasarkan terdapatnya pertanaman hortikultura
buah di Kabupaten Bangka. Informasi mengenai
lokasi sampel didapatkan dari key informan baik
petani atau PPL BPP di Kabupaten Bangka. Sampel
diambil secara acak di desa-desa dalam setiap
kacamatan di Kabupaten Bangka dengan tujuan
mengkoleksi buah yang menunjukan gejala
serangan dan setelah itu dilakukan rearing. Buah
yang digunakan dalam penelitian yaitu belimbing
(Averrhoa carambola), jeruk bali (Citrus maxima),
jeruk manis (Citrus nobilis), jeruk kunci (Citrus
microcarpa), jambu biji (Psidium guajava), jambu
air (Syzygium aqueum), jambu jamaika (Syzygium
malaccense), pepaya (Carica papaya), dan Melinjo
(Gnetum gnemon) (Gambar 1).

Buah yang menunjukkan gejala terinfestasi lalat
buah diletakan ke dalam wadah pemeliharaan yang
dasarnya telah berisi serbuk gergaji setingggi + 3cm
(Gambar 2). Bagian dalam wadah pemeliharaan
diletakan kotak mika yang bagian tutupnya diberi
lubang untuk menampung air buah.
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Gambar 1. Buah-buahan yang terinfestasi hama
lalat buah di Kabupaten Bangka . A;
Belimbing, B; Jeruk manis, C; Jeruk
kunci, D; Melinjo, E; Jambu air, F;
Pepaya, G; Jambu biji, H; Jambu
jamaika, I; Jeruk bali.

Gambar 2. Metode host rearing lalat buah

Lalat buah yang telah keluar dari pupa diberi
makan pada kapas yang diberi larutan madu 10%
dan dipelihara hingga mati. Lalat buah kemudian
dimasukan ke dalam plastik ziplock dan disimpan
pada inkubator, lalu diidentifikasi.

Identifikasi lalat buah

Identifikasi lalat buah dilakukan dengan
mikroskop stereo (Saputra & Afriyansyah, 2021b).
Identifikasi dilakukan dengan membandingkan
setiap ciri-ciri yang dimiliki oleh spesies lalat buah
seperti kepala, thoraks, abdomen, dan sayap dengan
petunjuk yang terdapat pada kunci identifikasi lalat
buah (Drew 1994; Drew & Romig 2013, 2016).

Analisis data

Peubah yang diamati antara lain
keanekaragaman spesies lalat buah, kelimpahan
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spesies lalat buah, dan spesies tanaman inang. Data
dianalisis dengan indeks keanekaragaman (H') dan
indeks dominansi (D) (Falcio de SA et al, 2012;
Saputra et al, 2019). Kunci identifikasi ditampilkan
dalam kunci dikotom.

3. Hasil

Keanekaragaman dan Distribusi Spesies Lalat
Buah

Gejala infestasi hama lalat buah dapat diketahui
dengan adanya permukaan buah yang tidak merata
dan terdapat bekas tusukan berwarna gelap
(Gambar 1). Spesies lalat buah yang ditemukan
menginfestasi buah-buahan berdasarkan metode
host rearing di Kabupaten Bangka yaitu Bactrocera
albistrigata, Bactrocera carambolae, Bactrocera
dorsalis, Bactrocera mcgregori, Bactrocera sp1, dan
Zeugodacus cucurbitae (Gambar 3).

Sl
Riau Silip 49 \ 26 1

Puding Besar

Pemali

Merawang a2 \ 91 7
Mendo Barat 15 | 45 7 L6

Belinyu 63 \ 61 i

Bakam 119 59
5B corsals ®B.carambolae  mB.albistigata =7 cucurbitee  ®B.spl  mB. mogregoii
Keterangan: Angka dalam histogram pada gambar
menunjukkan jumlah individu

Gambar 3. Keanekaragaman spesies lalat buah yang
menginfestasi hortikultura buah pada
delapan kecamatan di Kabupaten Bangka

Berdasarkan Gambar 3, spesies B. dorsalis, B.
carambolae, dan B. albistrigata ditemukan pada
semua kecamatan di Kabupaten Bangka, sedangkan
Z. cucurbitae, Bactrocera spl, dan B. mcgregori
ditemukan terbatas pada satu atau beberapa
kecamatan di Kabupaten Bangka. Berdasarkan
proporsi jumlah individu terlihat bahwa B. dorsalis
dan B. carambolae merupakan merupakan dua
spesies dengan proporsi terbesar pada setiap
Kecamatan di Kabupaten Bangka. Berdasarkan
indeks dominansi, kedua spesies tersebut
merupakan spesies yang dominan di Kabupaten
Bangka (Gambar 4). Spesies dominan pada setiap
tanaman buah di tampilkan pada Gambar 5
(ditandai dengan angka yang di bold). Indeks
keanekaragaman (H') lalat buah di Kabupaten
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Bangka  yaitu 0,89 sehingga  tergolong
keanekaragaman rendah.
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Gambar 4. Dominansi spesies lalat buah pada
hortikultura buah di Kabupaten
Bangka

Satu spesies tanaman buah di Kabupaten Bangka
dapat diinfestasi satu atau beberapa spesies lalat
buah (Gambar 5). Tanaman belimbing, jambu air,
jambu biji, dan jambu jamaika diinfestasi oleh tiga
spesies lalat buah yang sama yaitu B. albistrigata, B.
carambolae, dan B. dorsalis.
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Gambar 5. Tanaman inang hortikultura buah dan
spesies lalat buah yang
menginfestasinya di Kabupaten Bangka

Tanaman jeruk bali, jeruk kunci, dan jeruk manis
diinfestasi oleh dua spesies lalat buah yang sama
yaitu B. carambolae dan B. dorsalis. Tanaman
pepaya diinfestasi oleh dua spesies lalat buah yaitu
B. dorsalis dan Z. cucurbitae. Tanaman melinjo
hanya diinfestasi oleh satu spesies saja yaitu B.
mcgregori. Spesies Bactrocera spl menginfestasi

tanaman belimbing dan jambu air. Pebandingan
nisbah kelamin jantan dan betina antara spesies
lalat buah yang menginfestasi buah-buahan di
Kabupaten Bangka ditampilkan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Perbandingan jantan dan betina spesies
lalat buah berdasarkan host rearing di
Kabupaten Bangka

Kunci Identifikasi Lalat Buah

Kunci  identifikasi ~ dibuat  berdasarkan
perbedaan karakter morfologi lalat buah.

la. Toraks dengan medial postsutural vittae; pita

kostal dengan pola membulat besar pada ujung

Y21 1£:1 0 RN Zeugodacus cucurbitae

Medial postsutural
viftae

Pita kostal
membulat

b. Toraks tanpa medial postsutural vittae; pita
kostal tidak membesar pada ujung sayap ......... 2

Tanpa medial
postsutural

2a. Sayap dengan infuscation atau satu pita
tambahan dari pita kostal menuju tepi
..................................... Bactrocera albistrigata
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b. Sayap tanpa infuscation atau tambahan pita
dari pita kostal menuju tepi sayap ......cccoeeesmeeerees 3

3a. Abdomen tergum III-IV tidak memiliki pola T;
skutum dengan pita kuning lateral di antara
postpronotal lobe dan bintik kuning ke
notopleural sutura ........... Bactrocera mcgregori

4a. Pita kostal bertemu dengan R2+3, pita kostal

pada ujung sayap melebar pada garis
Bactrocera carambolae

Ujung sayap

Roz melebar

b. Pita hitam pada bertemu dengan R2 + 3
sedangkan pola sayap bagian ujung (apeks)
tidak melebar. ... 5

Ujung sayap
tidak melebar
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5a. Pita costal pada ujung sayap berbentuk seperti
berkait dan ujung R4+5
melengkung........coccoveneennencennennenns Bactrocera sp1

Ujung

sayap
berkait

b. Pita costal pada ujung sayap tidak

berKkait..eseeeeesesesssenes Bactrocera dorsalis
Ujung sayap
__» tidak berkait

4. Pembahasan

Keanekaragaman lalat buah yang menginfestasi
tanaman hortikultura buah di Kabupaten Bangka
terdiri atas lima spesies antara lain yaitu Bactrocera
albistrigata; B. carambolae; B. dorsalis; B. sp1; dan
Zeugodacus cucurbitae. B. dorsalis menyerang
tanaman dari famili Caricaceae; Myrtaceae;
Oxalidaceae; dan Rutaceae di Kabupaten Bangka.
Allwood et al, (1999) melaporkan bahwa tanaman
dari famili Caricaceae; Myrtaceae; Oxalidaceae; dan
Rutaceae merupakan inang bagi B. dorsalis. Selain
itu, tanaman hortikultura buah dari famili
Anacardiaceae, Annonaceae, Arecaceae, Lauraceae,
dan Sapindaceae menjadi inang bagi B. dorsalis
(Suputa et al, 2010; Aryuwandari et al, 2020).

Lalat buah B. dorsalis merupakan spesies dengan
tanaman inang lebih dari satu spesies di Kabupaten
Bangka. Lalat buah B. dorsalis menginfestasi
delapan tanaman hortikultura buah yaitu Averrhoa
carambola; Carica papaya; Citrus maxima; Citrus
nobilis; Citrus microcarpa; Psidium guajava;
Syzygium aqueum; dan Syzygium malaccense.
Menurut Doorenweerd et al, (2018), B. dorsalis
dapat menginfestasi berbagai spesies dan famili
tanaman atau dikenal dengan polifag. Menurut
Vargas et al, (2015), B. dorsalis dikelompokkan ke
dalam spesies kategori A karena penyebarannya
yang invasif dan polifag generalis sehingga mampu
berkembang biak pada ekosistem alami maupun
bukan aslinya, serta memberikan kerugian
ekonomi.

Dua spesies hama lalat buah kategori A lainnya
yang menginfestasi tanaman hortikultura buah di
Kabupaten Bangka adalah Bactrocera carambolae
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dan Zeugodacus cucurbitae. Lalat buah B.
carambolae menginfestasi tujuh tanaman yaitu
Averrhoa carambola; Citrus maxima; Citrus nobilis;
Citrus microcarpa; Psidium guajava; Syzygium
aqueum; dan Syzygium malaccense. Tanaman dari
genus Averrhoa (Oxalidaceae), Citrus (Rutaceae),
serta Psidium dan Syzygium (Mpyrtaceae)
merupakan inang B. carambolae (Allwood et al,
1999; Suputa et al, 2010; Aryuwandari et al., 2020).
Menurut Suputa et al, (2010), Carica papaya
(Caricaceae) merupakan salah satu inang B.
carambolae. Namun pada tanaman C. papaya di
Kabupaten Bangka belum ditemukan terinfestasi
oleh B. carambolae akan tetapi terinfestasi oleh B.
dorsalis dan Z. cucurbitae. Tanaman C. papaya
menjadi inang bagi B. dorsalis (Allwood et al., 1999;
Suputa et al, 2010) dan Z. cucurbitae (Mwatawala et
al, 2010). Lalat buah B. dorsalis merupakan spesies
dominan yang menginfestasi tanaman C. papaya di
Kabupaten Bangka dibandingkan Z. cucurbitae.
Lalat buah Z. cucurbitae merupakan hama utama
pada tanaman Cucurbitaceae (Vargas et al, 2015;
Doorenweerd et al.,, 2018).

Lalat buah kategori C yang menginfestasi
tanaman hortikultura buah di Kabupaten Bangka
adalah B. albistrigata. Menurut Vargas et al,, (2015),
hama kategori C merupakan hama oligofag atau
hama spesialis menyerang jenis tanaman tertentu.
Lalat buah B. albistrigata menyerang Psidium
guajava;  Syzygium aqueum; dan Syzygium
malaccense di Kabupaten Bangka. Suputa et al,
(2010) dan Aryuwandari et al, (2020), menyatakan
bahwa tanaman P. guajava; S. aqueum; dan S.
malaccense di Indonesia terinfestasi oleh B.
albistrigata. Lalat buah B. albistrigata juga
menginfestasi tanaman Averrhoa carambola di
Kabupaten Bangka. Hal serupa juga dilaporkan oleh
Bay dan Pakaenoni (2021) yang melaporkan bahwa
B. albistrigata menyerang pada buah A. carambola
di NTT.

Lalat buah B. dorsalis merupakan spesies
dominan di tujuh dari delapan komoditas
hortikultura di Kabupaten Bangka. Satu komoditas
tanaman hortikultura dapat memiliki satu atau
lebih spesies hama lalat buah dominan. Hama B.
carambolae dan B. dorsalis merupakan dua hama
dominan pada tanaman Averrhoa carambola. Hama
B. albistrigata, B. carambolae, dan B. dorsalis
merupakan tiga spesies hama dominan pada
Syzygium aqueum. Komoditas tanaman yang hanya
memiliki satu spesies dominan yaitu Syzygium
malaccense yang didominasi oleh B. carambolae dan
spesies lainnya adalah B. dorsalis yang menjadi
spesies dominan pada Psidium guajava; Syzygium
aqueum; Citrus maxima; Citrus nobilis; Citrus
microcarpa; dan Carica papaya. Perbedaan

dominansi spesies ini disebabkan oleh kompetisi
interspesies yang memanfaatkan sumber daya yang
sama. Kompetisi menyebabkan populasi spesies
tertentu akan dominan dibandingkan spesies
lainnya sehingga spesies tidak dominan akan
menurun populasinya. Penurunan populasi suatu
spesies lalat buah diakibatkan oleh tingkat
fekunditas, keberlangsungan hidup, dan
pertumbuhan spesies yang rendah karena
kesamaan sumberdaya yang digunakan antar
spesies lainnya (Duyck et al, 2004).
Keanekaragaman spesies lalat buah di
Kabupaten Bangka pada komoditas hortikultura
buah tergolong rendah. Hal ini dikarenakan
dominasi satu spesies atau beberapa spesies
menyebabkan komposisi individu antar spesies
tidak merata sehingga mengakibatkan indeks
keanekaragaman rendah. Lalat buah B. carambolae
dan B. dorsalis diketahui merupakan spesies
dominan yang menyerang banyak buah yang
dikoleksi di lapangan. Dominannya suatu spesies
dapat disebabkan oleh faktor internal dan eksternal
(Duyck et al, 2004). Faktor internal yang
menyebabkan dominannya B. carambolae dan B.
dorsalis karena merupakan spesies invasif dengan
daya kompetitif yang tinggi sehingga dominan di
agroekosistem (Vargas et al, 2015). Salah satu
faktor eksternal yang memengaruhi dominansi
suatu spesies adalah adalah ketersediaan tanaman
inang (Duyck et al, 2004). Bactrocera dorsalis
ditemukan pada delapan tanaman inang, sedangkan
Bactrocera carambole ditemukan pada tujuh
tanaman inang di kabupaten Bangka. Banyaknya
tanaman inang yang dikoleksi, ditemukan variasi
rasio jantan dan betina lalat buah. Jumlah lalat buah
betina yang dominan dapat menyebabkan populasi
lalat buah di suatu kawasan tersebut akan semakin
meningkat (Indriyanti et al, 2014). Banyaknya
jumlah lalat buah jantan dapat menyebabkan
meningkatnya populasi lalat buah. Lalat buah
jantan dilaporkan dapat kawin dengan banyak
betina sehingga menghasilkan banyak keturunan
(Calkins 1984; Wee & Tan 2000; Schutze et al,
2013). Faktor  eksternal lainnya  yang
mempengaruhi dominansi lalat buah adalah
ketersediaan musuh alami. Salah satu musuh alami
lalat buah adalah parasitoid. Fopius arisanus
merupakan parasitoid yang ditemukan pada buah
belimbing dan jambu biji yang merupakan inang
lalat buah B. albistrigata, B. carambolae, dan B.
dorsalis di Kabupaten Bangka. Fopius arisanus
merupakan parasitoid spesialis lalat buah, tetapi
tidak spesifik spesies lalat buah (Ardiyanti et al,
2019). Susila dan Supartha (2020) menyatakan
bahwa Fopius arisanus menjadi parasitoid lalat
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buah yang menyerang mangga, belimbing, dan
jambu biji.

5. Kesimpulan
Lalat buah yang menginfestasi tanaman

hortikultura buah di Kabupaten Bangka terdiri atas
enam spesies. Lalat buah Bactrocera albistrigata,

Bactrocera carambolae, Bactrocera dorsalis,
Bactrocera spl, dan Zeugodacus cucurbitae
dikatagorikan hama, sedangkan Bactrocera

mcgregori dikatagorikan non-hama. Lalat buah B.
dorsalis dan B. carambolae adalah spesies dominan
di Kabupaten Bangka, Bangka Belitung.
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